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BAB 1

Demlklan _'i_ialnya pekerjaan yang dikategorikan profesi seperti dokter,
p_.énggc_j_a'fa, akuntan, bidan, guru dan lain sebagainya. Ada beberapa

i'.-..'-Syaféruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta:
Quantum Teaching, 2005), h. 27




alasan yang rasional sehingga tugas mengajar tersebut sebagai profesi,
yaitu : (1) bidang tugas guru memerlukan perencanaan yang matang,
pelaksanaan yang mantap dan pengendalikan yang baik. Tugas
mengajar di dasarkan atas sistem, (2). bidang pekerjaan- mengajar
memerlukan dukungan ilmu teoritis pendidikan dan mengajar, (3)
bidang pendidikan ini memerlukan waktu lama dalam masa
pendidikan dan latihan, sejak pendidikan dasar sampai pendidikan
tenaga keguruan?. Lebih lanjut dijelaskan bahwa yang dikatakan guru
sebagai guru profesional memiliki karakteristik seperti: (1) memiliki
ilmu pengetahuan yang luas dalam bidang yang dikerjakan, (2)
memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam melaksanakan
pekerjaannya sesuai bidangnya, (3) -memiliki karakter atau
kepribadian yang membuatnya dihargai, dibanggakan dan diterima
kliennya, (4) mampu mengembangkan anak didik berkualitas dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan.?

Berdasarkan penjelasan dightas dapatlah dipahami bahwa
salah satu faktor yang mendukung
I dalam proses [N n didikan di

sekolah adalah keberadaan guru profesional, dimana yang dikatakan
guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan meliputi,
menguasai pengetahuan  pada bidangnya, memiliki keterampilan
dalam penerapan keilmuannya, memiliki sikap yang baik dan dapat
diterima dimana saja, serta mampu meningkatkan kualitas peserta
didiknya yaitu mereka mampu menguasai materi yang telah diajarkan
kepada mereka dan mampu mengimplementasikan dalam kehidupan.
Untuk itu seharusnya dengan keberadaan guru profesional di sebuah
sekolah maka yang terjadi dengan kualitas peserta didik adalah bahwa
rata-rata peserta didik yang mengikuti pendidikan di sekolah tersebut
harus berkualitas, sehingga bila pada sebuah lembaga pendidikan
rata-rata peserta didiknya kurang berkualitas maka ada indikasi

¢ Jbid,h.28
¥ -Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. X; PT. Raja Grafindo
Persada: Jakarta, 2003), h. 136, Lihat Syafaruddin dan Irwan Nasution, h. 29




bahwa para guru yang mengajar pada sekolah tersebut kurang
profesional atau belum dikatakan sebagai guru profesional dalam
melaksanakan tugasnya. Memang tidak selamanya ukuran peserta
didik berkualitas hanya dilihat dari faktor gurunya dimana dapat
dipengaruhi oleh faktor lainnya akan tetapi keberadaan ' guru
profesional tentu menjadi salah satu faktor utama terbentuknya
peserta didik berkualitas, sebab dengan keberadaan seorang guru,
barulah terjadi proses pentransferan ilmu pengetahuan terhadap para
peserta didik, dan berhasil tidaknya dalam  proses pentransferan
pengetahuan pada peserta didik, itu kembali kepada kKemampuan guru
dalam arti bahwa bila ingin peserta didik berkualitas maka guru tentu
harus profesional dalam bidang tugasnya.-Hal inilah yang mendasari

mikiran diangkatnya topik kajian dalam bab ini tentang guru
h perwujudan [N

B. Pengertian Guru Profesional

Secara bahasa guru profesional berasal dari dua suku kata
bahasa Indonesia yaitu guru dan profesional. Guru secara bahasa
berarti “orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar”).*
Menurut istilah guru berarti "salah satu komponen manusiawi dalam
proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang profesional di bidang
pembangunan”.® Sementara profesional secara bahasa berarti “orang
yang mempunyai keahlian tertentu”.¢ Adapun menurut istilah
profesional berarti “orang yang melakukan suatu pekerjaan sesuai
dengan keahliannya dan ia mengabdikan diri pada pengguna jasa
dengan disertai rasa tanggung jawab atas kemampuan dan
keahliannya.”

‘ aan |
. 330

5  Sardiman AM. Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 125
&  Departemen P dan K op. cit, h. 789




Sesuai dengan uraian di atas tentang konsep guru profesional,
maka secara konsep kebahasaan, guru profesional adalah orang ahli
yang Khusus menggeluti pekerjaan dibidang mengajar. dan
bertanggung jawab penuh pada pekerjaannya itu, serta kegiatan
tersebut merupakan salah satu komponen penting dari proses belajar
mengajar dalam upaya lahirnya sumber daya yang potensial dalam
kegiatan pembangunan.

Adapun pengertian guru profesional menurut istilah atau para
ahli dapat di lihat dari beberapa pendapat para ahli berikut. Muhibbin
Syah mengemukakan bahwa: “guru profesional adalah guru yang
melaksanakan tugas keguruan dengan kemampuan tinggi sebagai
sumber kehidupan”.® Berdasarkan pendapat Muhibbin Syah tersebut
dapatlah kita pahami bahwa guru profesional adalah guru yang
mengarahkan segala kemampuan keguruannya sebagai sumber utama
pendapatan dalam hidup.

Sardiman A.M. mengungkapkan bahwa ;

Guru profesional adalah guru yang memiliki kriteria meliputi
memiliki pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan serta sikap
yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu mengelola
proses belajar mengajar secara efektif kemudian memiliki
pengetahuan kecakapan dan ketrampilan serta sikap yang
tepat terhadap pembaharuan dan sekaligus merupakan
penyebar ide pembaharuan yang efektif, terus memiliki fisik
keguruan yang mantap dan luas prespektifnya, yaitu mampu
dan mau melihat jauh kedepan dalam menjawab tantangan
yang dihadapi oleh sektor pendidikan sebagai suatu sistem.?

Berdasarkan pendapat Sardiman AM. tersebut, dapat
dipahami bahwa guru profesional adalah guru yang mempunyai
pengetahuan, kecakapan, ketrampilan dan sikap yang mantap dalam

7 Sudarman Danim, [nvasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
naga Kependidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 22.
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4 Sardiman A.M. op. cit, h. 136




mengelola proses belajar mengajar dengan baik, memiliki komitmen
terhadap upaya perubahan dan reformasi dan memiliki kemampuan
melihat jauh kedepan dalam menjawab tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh kegiatan pendidikan.

Oemar Hamalik mengungkapkan bahwa;
Guru profesional adalah guru yang telah' mendapatkan
pendidikan khusus untuk menjadi guru, mempunyai keahlian
khusus untuk pekerjaan guru, menguasai betul tentang seluk
beluk pendidikan dan pengajaran -serta ilmu-ilmu yang
lainnya.10

Berdasarkan pendapat Oemar Hamalik tersebut dapatlah
dipahami bahwa Guru profesional adalah guru yang memiliki kriteria
yang meliputi; telah mengikuti pendidikan tentang guru, memiliki
keahlian keguruan, menguasai hal-hal yang terkait dengan pendidikan
dan pengajaran serta yang lainnya.

Moh. Uzer Usman mengungkapkan bahwa;

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas, dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal. Atau dengan kata lain, guru profesional
adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta
memiliki pengalaman dibidangnya.l!

Berdasarkan pendapat Moh Uzer Usman tersebut dapatlah
dipahami bahwa guru profesional orang yang mempunyai profesi
khusus dibidang keguruan, dan benar-benar ahli dan mampu
menjalankan keahliannya tersebut sesuai dengan seluruh potensi yang
ada pada dirinya atau kapasitas ilmu keguruan yang dimilikinya.




Muchthar Buchori mengungkapkan bahwa;

Guru profesional adalah guru yang menguasai dengan baik
ilmu yang akan diajarkannya menguasai cara dan keahlian
menyampaikan ilmunya sehingga proses belajar mengajar
berjalan secara efektif, dan harus menjunjung nilai-nilai luhur,
seperti ‘kemanusiaan, kejujuran, Kkebenaran, keadilan dan
sebagainya.l?

Berdasarkan pendapat Muchthar Buchori tersebut dapatlah
dipahami bahwa guru profesional adalah guru yang benar-benar ahli
dan mampu dalam bidang keguruannya, baik dari segi penguasaan
materi maupun penguasaan tehnik penyampaian materi sehingga
proses belajar mengajar berlangsung dengan baik; serta tetap menjun-
jung tinggi nilai kemanusiaan, kebenaran, keadilan dan yang lainnya.

Dengan demikian berdasarkan pengertian-pengertian tentang
guru profesional baik dari segi kebahasaan maupun pendapat para
ahli, dapatlah dipahami bahwa guru profesional adalah orang yang
khusus menggeluti pekerjaan mengajar dalam kehidupannya dengan
segala kemampuan keguruan yang dimilikinya, dimana kemampuan
itu meliputi; telah mengikuti pendidikan guru secara baik, ahli dalam
bidang materi yang digelutinya, menguasai tehnik menyampaikannya,
memiliki komitmen terhadap upaya perubahan, mampu melihat
persoalan jauh ke depan dalam menjawab tantangan-tantangan yang
dihadapi kegiatan pendidikan, dan melaksanakan kegiatan mengajar
dengan penuh rasa tanggungjawab tanpa pamrih sesuai dengan
tingkat keahliannya.

C. Syarat-syarat Guru Profesional

Seseorang dikatakan sebagai guru yang profesional tidak
cukup hanya dengan mengetahui satu materi yang akan diajarkan,
tetapi ia harus memiliki kepribadian guru dengan segala ciri dan
tingkat kedewasaannya. Guru disebut sebagai tenaga profesional

12 W
Press,




karena di

_

memperhatikan

yang dilakukan oleh seorang guru

suatu [N, akan
diajarkan oleh _ teladan utamanya.

Guru yang memiliki dedikasi tinggi tentu-akan senang dapat
menjangkau semua pelajaran dengan modalitas yang berbeda.
Walaupun cara belajar dan mengajar guru ah 'mencerminkan
kecenderungan modalitasnya, guru profesional

dan

[

, maka anak
meningkat pengetahuannya.

profesional

ibidangnya terus berkembang Selain itu guru
profesional
secara efektif dan efisien.
baik
diterapkan dalam kegiatan

belajar mengajart3.

Erat kaitannya dengan uraian di atas Oermar Hamalik,
mengungkapkan bahwa syarat-syarat menjadi guru profesional adalah
sebagai berikut :

1. Harus memiliki bakat sebagai guru
Harus memiliki keahlian sebagai guru
Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi
Memiliki mental yang sehat
Berbadan sehat

LA




6. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

~

Guru adalah manusia berjiwa pancasila
8. Guruadalah seorang warga negara yang baik.1*

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan  oleh - Oemar
Hamalik tersebut dapatlah kita pahami bahwa guru profesional
memiliki persyaratan yang sangat berat, karena syarat-syarat tersebut
terkait dengan bakat, keahlian, kepribadian, mental, kesehatan,
pengalaman, pengetahuan, serta status kehidupan sebagai warga
negara yang baik. Untuk itu bila seseorang ingin menjadi seorang guru
profesional harus mampu mempersiapkan dirinya baik dari segi bakat
keahlian, kepribadian mental, kesehatan, = pengalaman dan
pengetahuan yang luas terkait dengan profesi keguruan yang akan
digelutinya.

Sudarman Danim mengemukakan bahwa syarat-syarat guru
profesional :

1. Mampu mengembangkan kepribadiannya.
Menguasailandasan pendidikan
Menguasai bahan pelajaran
Menyusun program pengajaran
Melaksanakan ‘program pengajaran
Menilai hasil dan proses belajar mengajar
Menyelenggarakan program bimbingan
Menyelenggarakan administrasi sekolah
Kerjasama dengan sesama guru dan masyarakat
Menyelengarakan penelitian sederhana untuk keperluan
pengajaran!s

LN W

[
e

Berdasarkan pendapat Sudarman Danim tersebut dapatlah
kita pahami bahwa seorang guru profesional dituntut harus mampu
melakukan hal-hal yang meliputi; mampu mengembangkan
kepribadian, menguasai landasan kependidikan, dan bahan pengaja-

1+ Oemar Hamalik, op. cit, h. 18
15 Sudarman Danim op. cit, h. 32.




ran, menyusun dan melaksanakan program pengajaran, menilai hasil
dan proses belajar mengajar, menyelenggarakan program bimbingan,
administrasi sekolah dan penelitian sederhana untuk keperluan
pengajaran, serta membangun kerja sama antar sesama-guru dan
masyarakat.

Sardiman AM mengemukakan bahwa persyaratan guru
profesional dapat dikelompokan menjadi beberapa kelompok sebagai
berikut :

1. Persyaratan administrasi yaitu wargamegara Indonesia, umur
sekurang-kurangnya 18 tahun berkelakuan baik, dan
mengajukan permohonan.

2. Persyaratan teknis yaitu; harus berijazah guru, menguasai cara
dan tehnik mengajar, terampil mendesain program pengajaran
serta memiliki motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan.

3. Persyaratan psikis yaitu sehat rohani, dewasa dalam berfikir
dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah
dan sopan memiliki jiwa kepemimpinan, konsekwen dan
berani bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki
jiwa pengabdian, bersifat pragmatis dan realistis.

4. Persyaratan fisik. Berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh
yang mungkin mengganggu pekerjaan dan tidak memiliki
gejala-gejala ‘penyakit yang menular, berpakaian rapi dan
bersih1®

Berdasarkan pendapat Sardiman A.M. tersebut dapat dipahami
bahwa guru profesional mempunyai kriteria yang meliputi; memiliki
kemampuan profesional, memiliki kapasitas intelektual dan memiliki
sifat edukasi sosial, dimana ketiga syarat tersebut harus dimiliki oleh
setiap guru yang profesional sehingga mampu memenuhi fungsinya
sebagai pendidik bangsa, guru di sekolah dan pimpinan di masyarakat.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tentang syarat-syarat yang
harus dipenuhi atau dimiliki oleh seorang guru profesional di atas

16 Sadiman AM op. cit,h.126-127




dapatlah dipahami bahwa seorang guru profesional harus memiliki
kemampuan, baik yang terkait dengan persoalan fisik, legalitas
keilmuan, penguasaan ilmu dan pengetahuan, teknik-teknik pentrans-
feran ilmu pengetahuan yang diajarkan, memiliki visi dan misi ke
depan, dan mempunyai komitmen dalam upaya perubahan.

D. Bentuk Profesionalisme Guru Dalam Upaya Peningkatan
Kualitas Peserta Didik

Guru adalah salah satu diantara faktor pendidikan yang
memiliki peranan yang paling strategis, sebab. gurulah sebetulnya
‘pemain’ yang paling menentukan di dalam terjadinya proses belajar
mengajar. Di tangan guru yang cekatan fasilitas dan sarana yang
kurang memadai dapat di atasi, tetapi sebaliknya ditangan guru yang
kurang cakap, sarana dan fasilitas yang canggih tidak banyak memberi
manfaat.

Berangkat dari asumsi tersebut, maka langkah pertama yang
dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan adalah dengan
memperbaiki kualitas tenaga kerja pendidik terlebih dahulu.
Dicanangkanlah program DII untuk guru sekolah dasar dan madrasah
[btidaiyah adalah merupakan-bagian dari upaya untuk meningkatkan
kualitas guru baik program pengadaan maupun untuk menyetaraan.

Salah saru ciri kemajuan zaman tersebut adalah adanya suatu
pekerjaan yang ditangani secara profesional, sehingga pekerjaan itu
dikerjakan secara sungguh-sungguh dan serius oleh orang yang
memiliki profesi di bidang tersebut. Pekerjaan guru merupakan
pekerjaan profesi, karena itu mesti dikerjakan sesuai dengan tuntutan
profesionalis.

Di bidang keguruan ada tiga persyaratan pokok seseorang itu
menjadi tenaga profesional di bidang keguruan, pertama, memiliki
ilmu  pengetahuan di bidang yang diajarkannya sesuai dengan
kualifikasi di mana dia mengajar, kedua, memiliki pengetahuan dan
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keterampilan di bidang keguruan, dan ketiga, memiliki moral
akademik.1”

Pendidikan mutlak diperlukan dalam pembangunan.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana —untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidik
propesional yakni guru-guru di sekolah-sekolah Dasar dan Menengah
serta Dosen di perguruan-perguruan Tinggi.

Untuk melaksanakan profesinya, tenaga pendidik khususnya
guru sangat memerlukan aneka ragam pengetahuan dan ketrampilan
keguruan yang memadai dalam arti sesuai dengan tuntunan zaman
dan kemajuan sains serta teknologi.!® HAR Tilaar mengungkapkan
bahwa seorang guru yang profesional harus memiliki empat kriteria
yaitu; kepribadian yang matang dan berkembang, penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, keterampilan membangkitkan semangat
anak didik, serta pengembangan profesi yang berkesinambungan. 1

Kenyataan yang ada di lapangan, sering dijumpai masih
banyaknya guru di sekolah yang melaksanakan kegiatan mengajar
belum memiliki empat kriteria tersebut sehingga upaya mengadakan
perubahan yang dilakukan guru dalam kegiatan mengajar kelihatanya
sangat lamban dan membutuhkan waktu yang cukup lama, sebagai
akibat dari guru yang melaksanakan kegiatan mengajar pada anak
didiknya belumlah mempersiapkan diri dengan sebaik mugkin.

Pada hal struktur hubungan antara guru sebagai pengajar dan
peserta didik yang belajar, merupakan salah satu proses transpormasi

17 H. Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di

.1
19 -HAR. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam Perspektif
Abad 21 (Cet. 11I; Magelang : Indonesia Tera, 1999), h. 295-298.
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pembaharuan, yang dapat digambarkan yaitu; "bagaikan tongkat
dengan bayangan”, dimana bermakna bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas antara guru dengan peserta didiknya, peserta didik
selalu mengikuti apa yang dilakukan oleh gurunya.20

Karena itu, guru di sekolah dituntut untuk mampu menampil-
kan proses mengajar yang terbaik di depan peserta didiknya, agar
dapat menumbuhkan kesadaran bagi peserta didiknya untuk belajar
dengan baik. Dalam hal ini penguasaan terhadap metode-metode
mengajar seperti metode keteladanan, ceramah, diskusi dan yang
lainnya oleh guru mutlak diperlukan sebab guru merupakan figur dan
penuntun bagi peserta didik untuk menguasai dan memahami materi
pelajaran. Berbagai cara dan strategi dapatdigunakan oleh guru dalam
menuntun anak didiknya untuk belajar dengan baik, mengefektifkan
berbagai bentuk metode mengajar sesuai dengan kondisi dan keadaan.

Perlu diketahui pula bahwa tidak ada satu metode mengajar
pun yang lebih unggul dari yang lainnya sebab semua metode
mengajar bersifat kondisional, bahkan kelemahan satu metode
mengajar dapat tertutupi pada metode mengajar yang lain. Selain itu
cukup banyak metode mengajar yang diperkenalkan oleh para ahli
seperti metode ceramah; diskusi, tanya jawab, demonstrasi, latihan,
keteladanan, dan lain-lain.2!- Bila seorang guru mampu mengelola
metode-metode mengajar yang ada dengan baik, maka upaya
pencapaian tujuan yaitu terbentuknya peserta didik yang berkualitas
dapat terwujud.

Syaiful Bahri® Djamarah dan Aswad Zain mengemukakan
bahwa indikator peserta didik berkualitas dalam proses pembelajaran
meliputi; daya serap terhadap pelajaran yang diajarkan (penguasaan
materi) 'mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun
kelompok; dan perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran

20 H Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional,
1981), h. 35

21 Lihat H Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta: Kalam
Mulia, 2001), h. 139, Lihat Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan
Islam (Cet.I; Jakarta; Ciputat Press, 20002), h. 39 - 200
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(Tujuan Pembelajaran Khusus) telah dicapai oleh peserta didik.22

Sementara Hujair AH. Sanaki mengemuihkan bahwa indikator
peserta didik yang berkualitas yaitu; b
I e jenjang NN
B menunjukkan tanggung [
lain di sekitarnya, - indifidual _ ketakwaannya,
I i sckitarnya, [
I petajaran [
_ lingkungan sosialnya.??

_ penjelasan-penjelasan - dapatlah

dipahami bahwa peserta didik yang dapat dikatakan berkualitas
adalah mampu menyerap setiap materi pelajaran yang diterimanya,
mampu berprestasi baik di sekolah maupun di luar sekolah, makin
meningkat ketakwaanya, berahlak baik, mampu menginterprestasikan

setiap materi pelajaran diperolehya sesuai dengan lingkugan
sosialnya dan begitu lulus

. Sementara guru profesional adalah guru yang
dengan segala kemampuanya baik dari segi pengetahuan, kepribadian
dan keterampilanya, dapat membuat peserta didik menjadi peserta
didik yang berkualitas.

Dengan demikian seorang guru yang profesional harus mampu
mengembangkan peserta didiknya agar mengalami perubahan baik
dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan seperti tergambar pada
indikator peserta didik yang berkualitas. Agar hal tersebut dapat
terwujud maka dalam hal proses mengajar guru dituntut mampu
membuat “perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau kepe-
mimpinan, dan evaluasi’?*, sehingga kendala-kendala yang muncul

22 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswad Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Cet.Il; Jakarta:

23

2t -Lihat M Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. XII;
Bandung: Remaja Rosda Karya Offset, 2003), h. 5, Lihat Ibrahim Bafadal,
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terkait dengan proses belajar mengajar antara guru dan peserta
didiknya di kelas, baik dari pribadi guru, pribadi peserta didik, sarana
dan prasarana serta lingkungan pendidikan dapat diatasi, sehingga
terbentuknya peserta didik yang berkualitas dapat terwujud.

Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian guru dalam
meningkatkan hasil pembelajaran:

1. Peserta Didik

Bila pendidikan diibaratkan dengan sebuah pabrik, maka
pabrik tersebut ingin menghasilkan produk yang berkualitas, dengan
alasan semakin baik bahan bakunya, akan semakin baik pula kualitas
outputnya. Dipandang dari sudut peserta didik ada beberapa faktor
mempengaruhi belajar

a. Faktor Internal; 1). Faktor jasmani, meliputi faktor kesehatan,
kebugaran tubuh, peserta didik yang sehat akan lebih baik
hasil belajarnya dari peserta didik yang sakit. 2). Faktor
Psikologis, diantara yang amat berpengaruh adalah inteligensi,
perhatian, minat, motivasi dan sebagainya.

b. Faktor Eksternal, diantaranya : 1). Keluarga. Di dalam keluarga
yang menjadi penanggungjawab adalah kedua orang tua,
sikapnya orang tua dalam keluarga sangat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik, 2). Faktor sekolah. Faktor ini tidak
kalah pentingnya di dalam menciptakan kondisi pembelajaran
yang baik ‘meliputi, guru, sarana dan Kkurikulum serta
hubungan guru dengan peserta didik dan orang tua.

2. Sarana dan Fasilitas
Pengajaran akan lebih sukses lagi apabila peserta didik terlibat
langsung secara fisik dalam menggunakan fasilitas sekolah yang
memadai dalam rangka meningkatkan pembelajaran yang sesuai
dengan bidang dan keahliannya.

Manajemen Peningkatan Mutu berbasis Sekolah Dasar (Cet. [; Jakarta: Bumi Aksara,
2003),h.59
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3. Pendidik

Telah diketahui bahwa guru adalah faktor pendidik yang amat
penting, sebab ditangan guru metode, kurikulum, alat pembelajaran
lainnya akan hidup dan berperan. Salah satu yang harus dibenahioleh
pemerintah dalam dunia pendidikan adalah persoalan guru
Kesejahteraan guru amat berperan dalam rangka meningkatkan
kinerja mereka, Kesejahteraan itu yang salah .satunya berbentuk
materi dan non-materi.

4, Lingkungan

Lingkungan ada dua macam, lingkungan fisik dan lingkuan
sosial. Lingkungan fisik yakni suasana dan keadaan berlangsungnya
pendidikan. Lingkungan sosial yakni iklim dan suasana kependidikan.
[kKlim yang kondusif bagi pencapaian tujuan pendidikan adalah meru-
pakan kurikulum tersembunyi bagi pemcapaian tujuan pendidikan.®

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut di atas dapatlah
dipahami bahwa agar pembelajaran guru mampu meningkatkan
kualitas peserta didiknya maka ia harus mampu menyiapkan diri
sebaik mungkin terkait dengan ilmu yang digelutinya, mampu
mengelola proses pembelajaran dengan baik, mengetahui kondisi dan
keadaan peserta didik, mampu menggunakan berbagai motode
mengajar sesuai dengan kondisi dan keadaan saat mengajar, dan
dalam melakukan pembelajaran bagi peserta didik guru melakukan
kerjasama dengan semua pihak baik pelaksana pendidikan di sekolah,
orang tua dan masyarakat karena keseringan peserta didik di sekolah
rajin dan berperilaku baik tetapi begitu di luar sekolah terkadang yang
dilakukan sebaliknya.

Dengan demikian berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut
di atas’ tentang bentuk profesionalisme guru dalam upaya
meningkatkan kualitas peserta didiknya adalah guru dalam
melakukan pembelajaran kepada peserta didiknya maka yang harus
dilakukan adalah terus memperdalam ilmu yang digelutinya,

25 H. Haidar Putra Daulay, op. cit, h. 82

15




mengelola proses pembelajaran dengan baik, mengetahui kondisi dan
keadaan peserta didik, mampu menggunakan berbagai motode
mengajar dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak terkait
dengan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik sehingga bila hal
tersebut mampu dilakukan oleh guru maka ia dapat dikatagorikan
sebagai guru profesional dan secara otomatis prestasi belajar peserta
didiknya dapat ditingkatkan.

E. Rangkuman

Salah satu komponen pokok penting dalam pendidikan adalah
guru yang profesional, dalam bidangnya. guru profesional adalah
orang ahli yang khusus menggeluti pekerjaan dibidang mengajar dan
bertanggung jawab penuh pada pekerjaannya itu, serta mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran

Seorang guru dikatakan profesinal bila ia memenuhi syarat-
syarat kualifikasi berupa; memiliki kemampuan dari segi fisik untuk
mlaksanakan kegiatan mengajar, memiliki legalitas keilmuan, pengua-
saan ilmu dan pengetahuan, menguasai teknik-teknik pentransferan
ilmu pengetahuan yang diajarkan, memiliki visi dan misi ke depan,
dan mempunyai komitmen dalam upaya perubahan.

Bentuk profesionalisme guru dalam upaya peningkatan
kualitas peserta “didiknya adalah kemampuan dalam hal terus
menerus memperdalam ilmu yang digelutinya, mengelola proses
pembelajaran dengan baik, mengetahui kondisi dan keadaan peserta
didik, mampu menggunakan berbagai motode mengajar dan menjalin
kerjasama - dengan berbagai pihak terkait dengan kegiatan
pembelajaran bagi peserta didik sehingga bila hal tersebut mampu
dilakukan oleh'guru secara otomatis prestasi belajar peserta didiknya
dapat ditingkatkan.
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BAB 11

—

A. Latar Belakang Pemikiran

Setiap kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan tentu
menginginkan kegiatan yang dilakukan tersebut membuahkan hasil
yang memuaskan. Tiap orang atau kelompok orang yang melakukan
suatu usaha atau kegiatan tidak “menginginkan mendapakan
kegagalan. Misalnya seorang petani menanam padi tentu
mengharapkan dengan benih yang ditanam dapat menghasilkan padi
yang lebih banyak lagi. Sebaliknya juga dengan suatu mata pelajaran
yang diajarkan oleh guru kepada peserta didik di suatu sekolah, sudah
barang tentu dengan mata pelajaran yang diajaran tersebut
diharapkan peserta didik dapat berprestasi.

Namun dalam- perjalan hidup manusia ternyata setiap yang
diinginkan atau setiap yang dilakukan dalam hidup belum tentu sesuai
dengan harapan yang diinginkan. Hal itu wajar-wajar saja terjadi
sebab di tengah perjalan menggapai sesuatu tentu banyak rintangan
dan tantangan yang dihadapi, dimana terkadang dengan tantangan
dan rintangan yang dihadapi tersebut membuat seseorang atau
kelompok memperoleh kegagalan, tetapi manusia pada prinsipnya
tetap harus. berusaha sebab pepata orang bijak mengatakan;
“kegagalan’ adalah keberhasilan yang tertunda”. Sebaliknya pula
dengan kegiatan pembelajaran mata pelajaran di sekolah bagi peserta
didik termasuk pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam
tentu ada harapan yang ingin dicapai namun harapan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran tersebut belum tentu sesuai dengan hasil
yang diperoleh tetapi usaha kegiatan pembelajaran tersebut terus
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harus dilakukan agar mudah-mudahan upaya pembentukan peserta
didik yang berkualitas dapat terwujud.
Ada salah satu komponen yang selalu terkait dengan kegiatan

pembelajaran yang akagdilakukan oleh seorang guru di-kelas dan
berhubungan dengan _
B yaitu  keberadaan [

_.25 Desain rencana pelaksanaan pembelajaran dianggap
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru

dalam mengelola pembelajaran di kelas. Baik tidaknya pembelajaran
yang dilakukan oleh guru termasuk metode pembelajaran yang
diterapkan itu bergantung pada kemampuan dari seorang guru
merumuskan desain rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakannya nanti di kelas.2’

Desain rencana pelaksanaan pembelajaran dengan merujuk
pada rumusan yang sudah dirumuskan oleh pemerintah diketahui
bahwa yang dimaksud desain rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah rancangan terkait rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam
silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling luas mencakup satu
kompetensi dasar yang terdiri atas dua atau minimal beberapa
indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih.28

Masnur Muslich mengemukakan pengertian terkait desain
rencana pelaksanaan pembelajaran juga tetap mengacu pada rumusan
pengertian yang sudah dibuat pemerintah dimana ia mengemukakan
bahwa;

vin; [ 2011),

27

h.- 186, Lihat

28 -H Ramayulis, Metodolgi Pendidikan Agama Islam (Cet. 1V; Jakarta: Kalam Mulia,
2005), h. 169




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan
mata pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan
RPP inilah seorang guru diharapkan bisa menerapkan
pembelajaran secara terprogram. Oleh karena itu, RPP harus
mempunyai daya terap yang tinggi. Pada sisi lain, melalui RPP
pun dapat diketahui kadar kemampuan guru’ dalam
menjalankan profesinya.?®

Lebih lanjut H E Mulyasa mengemukakan bahwa; perencanaan
akan menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan dan
menentukan kualitas pendidikan serta kualitas sumber daya manusia
baik di masa sekarang maupun di masa mendatang. Oleh karena itu
dalam kondisi dan situasi bagaimanapun guru tetap harus membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran. Salah kalau ada anggapan guru
cukup mengembangkan silabus. Silabus itu masih umum dan masih
perlu penjabarannya ke dalam perencanaan atau RPP.30

Untuk itu merujuk pada konsep dari pengertian desain
rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut dapatlah dipahami
bahwa desain rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rancangan
rencana yang memuat prosedur dan pengoranisasian 1 unit materi
pembelajaran yang akan diterapkan guru dalam proses pembelajaran
bagi peserta didik di kelas sehingga tercapai kompetensi dasar yang
ingin dicapai dalam 1 unit mata pelajaran tersebut baik lewat satu kali
pertemuan pembelajaran atau lebih.

Dengan - kata lain dapat dipahami bahwa desain rencana
pelaksanaan pembelajaran itu adalah rancangan perencanaan
kegiatan yang dibuat oleh guru terkait suatu topik materi yang
diajarkan sehingga proses pembelajarannya bisa berlangsung dengan
baik dan tercapainya/ kompetensi dasar dari topik materi tersebut
serta menjadikan keberadaan desain rencana pelaksanaan

29 Masnur Muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman
dan Pengembangannya (Cet. [; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 45

30 -HE Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 154
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pembelajaran juga akan menjadi pengukuran kualitas pembelajaran
yang dilakukan guru secara keseluruhan dan menentukan kualitas
mutu dari anak didiknya.

Untuk itu kemampuan guru membuat desain  rencana
pembelajaran sangat berpengaruh pada upaya guru mewujudkan
sistem pembelajaran yang baik dan terwujudnya anak didik yang
berkualitas pada materi pelajaran yang diajarkan sebab. keberadaan
desain pembelajaran sangat membantu guru dalam membuat program
berbagai perencaaan kegiatan pengajaran secara tepat sesuai dengan
standar kompetensi yang ingin dicapai dan memudahkan dalam
proses pelaksanaan serta memudahkan dalam hal mengukur tingkat

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan terhadap ierta didik.

Melihat betapa pentingnya keberadaan

terkait dengan [NSRIIIENEN dan

maka dalam bab ini

akan diulas tentang

B. Pengertian Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Desain rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rancangan
perencanaan jangka  pendek untuk memperkirakan dan
memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. Untuk itu
desain rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik memberikan
petunjuk yang operasional tentang apa-apa yang harus dilakukan guru
dalam pembelajaran mulai dari awal guru masuk kelas sampai akhir
pembelajaran. Jadi Desain rencana pelaksanaan pembelajaran
merupakan format rancangan guru untuk memperkirakan tindakan
yang- akan dilakukan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran atau dapat pula dikatakan bahwa desain rencana
pelaksanaan pembelajaran merupakan rancangan proyeksi atau
perkiraan guru mengenai seluruh kegiatan yang akan dilakukan dalam
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melaksanakan pembelajaran bagi peserta didik sehingga tercapai
kompetensi dasar materi yang harus dikuasai oleh peserta didik.31
Menurut pengertian lain desain rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah rancangan rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar/ isi dan telah
dijabarkan dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling luas
mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas dua atau minimal
beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Selanjutnya
perlu diketahui pula bahwa;32
1. Desain rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar
2. peserta didik dalam upaya mencapai KD
3. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
desain rencana pelaksanaan pembelajaran secara lengkap
4. Desain rencana pelaksanaan pembelajaran juga merupakan
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih.
5. Guru merancang penggalan desain rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk setiap pertemuan sesuai dengan
penjadwalan di satuan pendidikan.

Dengan demikian berdasarkan pengertian tersebut dapatlah
dipahami bahwa desain rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
rancangan rencana kerja kegiatan pembelajaran yang disusun oleh
guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang berisi
prosedur dan pengoranisasian 1 topik materi pembelajaran yang akan
diajarkan bagi peserta didik di kelas serta serta hal-hal lain yang
terkait dengannya sehingga tercapai kompetensi dasar yang ingin
dicapai.

31 Ibid, h. 155
32 H Ramayulis, op. cit, h. 169
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C. Komponen Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Terkait dengan standar proses No 65 Tahun 2013, makan
komponen desain rencana pelaksanaan pembelajaran 'meliputi
sebagai berikut;

1. Identitas sekolah
Identitas mata pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu
Kompetensi Inti,
Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi
Tujuan Pembelajaran

e A

Materi pelajaran
. Metode Pembelajaran

[ Y
= O

. Media, alat dan sumber belajar

—
o]

. Langkah-langkah pembelajaran

—
L

Penilaian hasil belajar.33

Dengan demikian merujuk pada penjelasan tersebut tentang
komponen desain rencana pelaksanaan pembelajaran dapatlah
dipahami bahwa ada 13 komponen desain pembelajaran meliputi;
identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi
pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, kompensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pelajaran,
metode pembelajaran; media, alat dan sumber belajar; langkah-
langkah pembelajaran dan penilaian hasil belajar.

D. Kedudukan Desain Rencana Pelaksanaan pembelajaran
Dalam Kegiatan Mengajar Guru

Salah satu faktor yang secara teori memungkinkan dapat
mempengaruhi upaya pembentukan peserta didik yang berkualitas

33 [bid,h.170
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adalah keberadaan desain rencana pelaksanaan pembelajaran. Erat
kaitanya dengan betapa pentingnya keberadaan desain rencana
pelaksanaan pembelajaran maka R I[brahim dan Nana Syaodih S
mengemukakan sebagai berikut;

Apabilah seorang guru akan mengajarkan bahan. pelajaran
mengenai setiap pokok atau satuan bahasan kepada peserta
didik-peserta didiknya, ia harus mengadakan persiapan
terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar-
mengajar dapat berlangsung dengan lancar, sehingga tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai.3*

Berdasarkan pendapat R Ibrahim dan Nana Syaodih S tersebut
dapat dipahami bahwa agar seorang guru dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang
dilakukan maka ia harus mempersiapkan segala sesuatu terkait
dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

H Ahmad Sabri terkait betapa pentingnya keberadaan desain
rencana pelaksanaan pembelajaran mengemukakan sebagai berikut;

Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam
merencanakan  pembelajaran  karena  kegiatan  yang
direncanakan dengan matang akan lebih terarah dan tujuan
yang diinginkan akan mudah tercapai. Dengan demikian
seorang guru sebelum mengajar hendaknya merencanakan
terlebih dahulu = program pembelajaran dan membuat
persiapan pembelajaran yang diberikan. Atau lebih dikenal
dengan rencana pembelajaran, bentuk dan isi perencanaan
mengajar. 35

Berdasarkan pendapat H Ahmad Sabri tersebut dapatlah
dipahami bahwa pembelajaran yang baik yang dilaksanakan oleh bisa
terwyjud - bila guru mampu membuat program perencanaan
pembelajaran dan membuat persiapan pembelajaran yang baik.

" (cet. 111; |
.67
35H Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Cet. [; Jakarta:

Quantum Teaching, 2005), h. 119
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H Syaiful Sagala terkait dengan pentingnya keberadaan desain
rencana pelaksanaan pembelajaran mengemukakan pendapat sebagai
berikut:

Perencanaan pembelajaran memainkan peranan penting
dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas
profesionalismenya sebagai pendidik dalam- melayani
kebutuhan para peserta didiknya. Perencanaan pengajaran
juga dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses
pembelajaran berlangsung. Seorang guru sebelum masuk ke
ruang kelas, sudah mempersiapkan sejumlah materi dan bahan
ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik, agar
penyampaian materi tersebut sesuai arah dan tujuan yang
ditetapkan, maka lebih dahulu disusun suatu perencanaan
yang fleksibel dan matang. Dengan kesiapan perencanaan yang
matang ini permasalahaan teknis dapat diatasi, tinggal guru
mengatur skenario pembelajaran yang efektif di kelas sesuai
rencana tersebut.3

Berdasarkan pendapat H Saiful Sagala tersebut dapatlah
dipahami bahwa keberadaan desain perencanaan pembelajaran
terkait dengan kegiatan pelaksanaan pembelajaran memegang pera-
nanan yang sangat penting dalam memandu guru dalam melaksana-
kan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya.

Untuk itu merujuk pada pendapat beberapa ahli tersebut dapat
dikemukakan suatu - asumsi bahwa baik tidaknya pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru terhadap peserta didiknya
bergantung pada  desain program perencanaan pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat dan dipersiapkan sebelum proses
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan.

Hanya saja hal-hal yang terkait desain pelaksanaan program
pembelajaran itu terlalu banyak embel-embelnya yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah bagi guru mulai dari kriteria ketuntasan
minimal - pembelajaran, silabus pembelajaran, program tahunan

36 -H Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Cet. IV; Bandung: Alfabeta:
2006), h. 142
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